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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi dan Sosial 

C Topik / Tema Layanan Mengatasi Keterlambatan Siswa 

D Fungsi Layanan Pemahaman  

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli memahami penyebab, dampak, dan 

cara mengatasi perilaku keterlambatan sehingga mampu 

membangun sikap disiplin dan bertanggung jawab dalam 

hadir tepat waktu di sekolah 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami tentang 

keterlambatan 

2. Peserta didik/konseli dapat mengidentifikasi penyebab 

keterlambatan yang dialami 

3. Peserta didik/konseli dapat mengetahui dampak 

keterlambatan terhadap proses belajar 

4. Peserta didik/konseli dapat menentukan solusi untuk 

mengatasi keterlambatan 

5. Peserta didik/konseli dapat menyusun komitmen pribadi 

untuk datang tepat waktu ke sekolah. 

G Sasaran Layanan Kelas 10/11/12 yang memiliki kecenderungan terlambat 

masuk sekolah 

H Materi Layanan 1. Keterlambatan 

2. Penyebab keterlambatan siswa 

3. Dampak keterlambatan 

4. Cara mengatasi keterlambatan 

5. Pentingnya manajemen waktu 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi 1. Tu'u, T. (2004). Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi 

mailto:sman1rantepao@yahoo.com


 
 

 
 

Siswa. Jakarta: Grasindo. 

2. Penanganan Siswa yang Terlambat Tiba di Sekolah oleh 

Guru BK SMA Negeri 1 Gresik, Jurnal BK UNESA. 

3. Upaya Mengatasi Keterlambatan Siswa Masuk Kelas 

melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik 

Manajemen Waktu, Empati: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling. 

 

K Metode/Teknik Ceramah, diskusi, dan tanya jawab, refleksi 

L Media / Alat  LCD, Power Point , Video, kertas plano dan spidol 

M Pelaksanaan  

Tahap Uraian Kegiatan 

 

 

 

1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan 

Konseling 

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

1. Guru BK menjelaskan materi singkat mengenai 

keterlambatan siswa 

2. Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok kecil 

3. Guru BK membagikan studi kasus mengenai siswa yang 

sering terlambat 

4. Setiap kelompok mendiskusikan penyebab, dampak, dan 

solusi. 

5. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan 

7. Guru BK memberikan penjelasan dan meluruskan 

pemahaman yang kurang tepat. 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan 

yang terkait dengan materi layanan dan hasil diskusi 

2. Guru BK memberikan penguatan 

3. Guru BK mengajak peserta didik untuk membuat 

komitmen disiplin 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

M Evaluasi  

 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 

menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 



 
 

 
 

3.  Keaktifan peserta didik dalam mengemukakan serta 

memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 

4.  Peserta didik menghargai pendapat teman 

5.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

6.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari 

pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, 

antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit 

dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

5.  Peserta didik memahami penyebab, dampak, dan solusi 

keterlambatan serta membuat komitmen untuk hadir 

tepat waktu di sekolah 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Uraian materi 

2. Lembar kerja siswa 

3. Instrumen penilaian 
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MATERI LAYANAN 

MENGATASI KETERLAMBATAN SISWA 

A. Pengertian Keterlambatan 

  Keterlambatan adalah perilaku siswa yang datang ke sekolah 

melewati waktu yang telah ditetapkan dalam tata tertib sekolah sehingga 

tidak dapat mengikuti kegiatan belajar sejak awal. Perilaku ini 

merupakan salah satu bentuk pelanggaran disiplin yang dapat 

menghambat proses pembelajaran dan perkembangan karakter siswa. 

  Menurut Tu'u (2004), disiplin merupakan kesadaran dan 

kesediaan seseorang untuk menaati segala peraturan yang berlaku. 

Dengan demikian, siswa yang sering terlambat menunjukkan bahwa 

kesadaran disiplin dan tanggung jawabnya masih perlu ditingkatkan. 

Keterlambatan bukan sekadar datang beberapa menit setelah bel 

berbunyi, tetapi merupakan kebiasaan yang apabila terus dilakukan 

dapat memengaruhi prestasi belajar, sikap, dan karakter peserta didik. 

 

B. Penyebab Keterlambatan Siswa 

Perilaku terlambat tidak muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. 

1. Faktor Internal (Berasal dari Diri Siswa) 

 Tidur terlalu larut malam 

 Bermain game atau media sosial hingga larut 

 Bangun kesiangan 

 Kurang memiliki motivasi belajar 

 Tidak menyiapkan perlengkapan sekolah pada malam hari 

 Kurangnya kemampuan mengatur waktu 

 Sikap malas dan kurang disiplin 

Siswa yang belum mampu mengelola waktu dengan baik cenderung 

terburu-buru pada pagi hari sehingga berisiko datang terlambat ke 

sekolah. 

2. Faktor Eksternal (Lingkungan) 

 Orang tua kurang mengawasi waktu tidur dan bangun anak 

 Kendaraan terlambat atau rusak 

 Jarak rumah yang jauh dari sekolah 

 Kemacetan lalu lintas 

 Cuaca buruk 

 Menunggu teman berangkat bersama 



 
 

 
 

 Membantu pekerjaan rumah sebelum berangkat sekolah 

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk 

kebiasaan disiplin anak. Dukungan orang tua melalui pengawasan 

dan pembiasaan dapat membantu mengurangi perilaku terlambat. 

 

C. Dampak Keterlambatan 

Perilaku terlambat memberikan dampak negatif bagi siswa, sekolah, 

maupun proses pembelajaran. 

1. Dampak bagi Siswa 

 Kehilangan materi pelajaran 

 Sulit memahami pelajaran karena terlambat mengikuti penjelasan 

guru 

 Prestasi belajar menurun 

 Mendapat teguran atau sanksi 

 Menjadi kurang percaya diri ketika memasuki kelas 

 Memiliki citra negatif di mata guru dan teman 

 

2. Dampak bagi Sekolah 

 Mengganggu ketertiban sekolah 

 Menurunkan budaya disiplin 

 Menjadi contoh yang kurang baik bagi siswa lain 

 Menghambat terciptanya lingkungan belajar yang kondusif 

 

D. Cara Mengatasi Keterlambatan 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan siswa untuk mengatasi kebiasaan 

terlambat antara lain: 

1. Tidur Lebih Awal: Tidur pada waktu yang cukup membantu tubuh 

memperoleh istirahat sehingga lebih mudah bangun pagi 

2. Mengurangi Penggunaan Gadget pada Malam Hari: Batasi 

penggunaan telepon genggam, media sosial, atau permainan daring 

sebelum tidur. 

3. Memasang Alarm: Menggunakan alarm sebagai pengingat waktu 

bangun. 



 
 

 
 

4. Menyiapkan Perlengkapan Sekolah pada Malam Hari: 

Mempersiapkan seragam, buku, alat tulis, dan perlengkapan lainnya 

sebelum tidur. 

5. Membuat Jadwal Harian: Menyusun jadwal kegiatan sehingga waktu 

belajar, bermain, dan beristirahat menjadi seimbang. 

6. Berangkat Lebih Awal: Sisakan waktu cadangan untuk 

mengantisipasi kemacetan atau hambatan lainnya. 

7. Meminta Dukungan Orang Tua: Orang tua dapat membantu 

mengingatkan waktu tidur dan waktu bangun. 

8. Menumbuhkan Kesadaran Diri: Disiplin bukan karena takut 

dihukum, tetapi karena menyadari bahwa datang tepat waktu 

merupakan bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

 

E. Pentingnya Manajemen Waktu 

Manajemen waktu adalah kemampuan seseorang mengatur kegiatan agar 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

Contoh pengaturan waktu: 

Waktu Kegiatan 

20.00 Belajar 

21.00 Menyiapkan perlengkapan sekolah 

21.30 Tidur 

05.00 Bangun 

06.15 Berangkat sekolah 

Dengan manajemen waktu yang baik, siswa akan lebih mudah hadir tepat 

waktu di sekolah. 

Datang tepat waktu merupakan salah satu bentuk kedisiplinan 

dan tanggung jawab siswa. Kebiasaan terlambat dapat menghambat 

proses belajar, menurunkan prestasi, serta memengaruhi pembentukan 

karakter. Oleh karena itu, setiap siswa perlu mengelola waktu dengan 

baik, membiasakan tidur lebih awal, mempersiapkan keperluan sekolah 

sejak malam hari, serta membangun komitmen untuk menaati tata tertib 

sekolah. 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

Topik: Mengatasi Keterlambatan Siswa 

Nama Kelompok : ........................................... 

Anggota : 

.................................. 

.................................. 

.................................. 

.................................. 

.................................. 

Hari/Tanggal : ........................................ 

Petunjuk 

Bacalah studi kasus yang diberikan Guru BK. 

Diskusikan bersama anggota kelompok. 

Tuliskan hasil diskusi pada tabel berikut. 

Presentasikan hasil diskusi di depan kelompok lain. 

Studi Kasus 

Andi adalah siswa kelas XI SMA yang selama satu bulan terakhir terlambat 

masuk sekolah sebanyak delapan kali. Ia sering tidur larut malam karena 

bermain gim daring dan media sosial. Akibatnya, ia sulit bangun pagi sehingga 

terburu-buru berangkat ke sekolah. Selain itu, Andi sering menunggu temannya 

untuk berangkat bersama sehingga waktu keberangkatannya semakin terlambat. 

Guru BK mengundang Andi mengikuti layanan bimbingan kelompok untuk 

mencari solusi atas kebiasaannya tersebut. 

Hasil Diskusi Kelompok 

No Pertanyaan Hasil Diskusi 

1 Apa penyebab utama Andi terlambat?  

2 Faktor internal apa yang menyebabkan keterlambatan?  

3 Faktor eksternal apa yang menyebabkan keterlambatan?  



 
 

 
 

4 Apa dampak keterlambatan bagi Andi?  

5 Apa dampak keterlambatan bagi sekolah?  

6 Solusi apa yang dapat dilakukan Andi?  

7 Bagaimana peran orang tua dalam mengatasi keterlambatan?  

8 Bagaimana peran teman dalam membantu Andi?  

9 Apa pelajaran yang dapat diambil dari kasus tersebut?  

10 Apa komitmen kelompok untuk menjadi siswa yang disiplin?  

 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN PESERTA 

Nama Observer : ........................................ 

Tanggal : .................................................. 

NO. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Hadir tepat waktu mengikuti 

layanan 

  

2 Memperhatikan penjelasan Guru 

BK 

  

3 Aktif menyampaikan pendapat   

4 Menghargai pendapat teman    

5 Bertanya ketika belum memahami 

materi 

  

6 Berpartisipasi dalam diskusi   

7 Menyelesaikan LKPD    

8 Menunjukkan sikap disiplin    

   

Kriteria Penilaian 

Persentase Kategori 

80-100% Sangat baik 

71-85% Baik 

56-70% Cukup 

-55% Perlu pembinaan 

 

 

 



 
 

 
 

EVALUASI PROSES 

Petunjuk 

Guru BK memberikan penilaian terhadap proses pelaksanaan layanan. 

No. Aspek Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1 Keaktifan peserta     

2 Kerja sama kelompok     

3 Kemampuan 

mengemukakan 

pendapat 

    

4 Kemampuan 

menghargai pendapat 

orang lain 

    

5 Antusias mengikuti 

kegiatan 

    

 

    

Keterangan Skor 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

EVALUASI HASIL 

Pilih jawaban yang sesuai. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya memahami arti keterlambatan.   

2 Saya mengetahui penyebab keterlambatan.   

3 Saya memahami dampak keterlambatan.   

4 Saya mengetahui cara mengatasi keterlambatan   

5 Saya termotivasi untuk datang tepat waktu.   

6 Saya akan mengurangi kebiasaan yang menyebabkan 

terlambat.  

  

7 Saya siap menjadi siswa yang disiplin.   

8 Saya akan menerapkan manajemen waktu.   

 

 

LEMBAR REFLEKSI PESERTA 

Nama : ................................................... 

Kelas : .................................................... 

Tanggal : ................................................ 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur. 

Apa hal baru yang saya pelajari hari ini? 

............................................................................................................ 

Penyebab keterlambatan yang paling sering saya alami adalah... 

............................................................................................................ 

Solusi yang akan saya lakukan mulai besok adalah... 

............................................................................................................ 

Apa manfaat layanan bimbingan kelompok ini bagi saya? 

............................................................................................................ 

Komitmen saya agar tidak terlambat lagi adalah... 

........................................................................................................... 

 



 
 

 
 

SURAT KOMITMEN PESERTA 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : ..................................................... 

Kelas : ..................................................... 

Dengan penuh kesadaran berkomitmen untuk: 

☐ Datang ke sekolah tepat waktu. 

☐ Tidur lebih awal setiap malam. 

☐ Mengurangi penggunaan telepon genggam pada malam hari. 

☐ Menyiapkan perlengkapan sekolah sebelum tidur. 

☐ Mematuhi tata tertib sekolah. 

☐ Menjadi contoh siswa yang disiplin. 

Apabila saya melanggar komitmen ini, saya bersedia menerima pembinaan 

sesuai ketentuan sekolah. 

Tempat, Tanggal: ............................................ 

Peserta Didik 

(...............................................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Pengamat :  

Tanggal Observasi :  

Tempat Obervasi :  

NO Aspek Yang Diamati Indikator Keterangan 

1 Perilaku 

Keterlambatan 

Siswa 

Siswa datang ke sekolah 

setelah bel masuk 

berbunyi 

 

Siswa masuk kelas 

setelah pembelajaran 

dimulai 

 

Siswa terlambat masuk 

kelas setelah jam 

istirahat 

 

Siswa menunda masuk 

kelas meskipun 

mengetahui pelajaran 

telah dimulai 

 

2 Faktor Penyebab 

Keterlambatan 

Siswa datang 

terlambatkarena bangun 

kesiangan 

 

Siswa terlambat karena 

bermain handphone 

hingga larut malam 

 

Siswa terlambat karena 

membantu orang tua 

atau pekerjaan rumah 

 

Siswa terlambat karena 

kegiatan keluarga atau 

adat 

 

Siswa kurang mampu 

mengatur waktu 

 

Siswa terlalu lama 

berkumpul atau bermain 

dengan teman saat 

istirahat 

 

3 Dampak 

Keterlambatan 

Siswa kehilangan materi 

pelajaran pada awal 

pembelajaran 

 

Siswa tampak kesulitan 

mengikuti pelajaran 

 

Siswa mendapat teguran  



 
 

 
 

dari guru 

Siswa terlihat malu atau 

tidak percaya diri saat 

masuk kelas 
 

 

4 Strategi Guru BK Guru BK melakukan 

identifikasi siswa yang 

sering terlambat 

 

Guru BK memberikan 

pembinaan kepada siswa 

yang terlambat 

 

Guru BK melaksanakan 

layanan bimbingan 

kelompok 

 

Guru BK membahas 

topik disiplin waktu 

dalam bimbingan 

kelompok 

 

Guru BK memberikan 

kesempatan siswa 

berdiskusi dan 

menyampaikan 

pendapat 

 

5 Kontrak Perilaku 

(Behavior 

Contract) 

Siswa membuat surat 

perjanjian untuk tidak 

terlambat 

 

Siswa menandatangani 

kontrak perilaku 

 

Guru BK menjelaskan 

konsekuensi jika kontrak 

dilanggar 

 

Guru BK melakukan 

pemantauan terhadap 

pelaksanaan kontrak 
 

 

6 Sistem Poin Keterlambatan siswa 

dicatat oleh guru piket 

 

Siswa diberikan poin 

pelanggaran saat 

terlambat 

 

Poin digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan 

pembinaan 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

1. Apakah masih terdapat siswa yang sering terlambat datang ke sekolah? 

2. Bentuk keterlambatan seperti apa yang sering ditemukan? 

3. Apa saja faktor yang biasanya menyebabkan siswa terlambat? 

4. Bagaimana sekolah menangani siswa yang terlambat? 

5. Berapa poin yang diberikan kepada siswa yang terlambat? 

6. Apa tujuan pemberian poin tersebut? 

7. Apabila siswa sering terlambat dan poinnya bertambah, apa yang 

dilakukan oleh pihak sekolah? 

8. Apa peran guru BK dalam mengatasi perilaku keterlambatan siswa? 

9. Layanan apa yang biasanya diberikan kepada siswa yang sering 

terlambat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah kamu pernah datang terlambat ke sekolah? 

2. Apa yang biasanya menyebabkan kamu terlambat datang ke sekolah? 

3. Apakah kamu pernah datang ke sekolah setelah pelajaran sudah dimulai? 

4. Apakah kamu pernah terlambat masuk kelas setelah jam istirahat? 

5. Apakah kamu pernah menunda masuk ke kelas? 

6. Apakah kamu pernah mengikuti layanan bimbingan kelompok? 

7. Apakah kamu pernah membuat surat perjanjian untuk tidak terlambat? 

8. Apakah kamu diberikan poin pelanggaran? 

9. Menurut kamu, apakah bimbingan kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi keterlambatan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Nama Pengamat : Dewi Silambi’ 

Tanggal Observasi : 20 April 2026 

Tempat Obervasi : SMAN 1 Toraja Utara 

NO Aspek Yang Diamati Indikator Keterangan 

1 Perilaku 

Keterlambatan Siswa 

Siswa datang ke sekolah 

setelah bel masuk 

berbunyi 

Ditemukan beberapa siswa 

datang setelah jam masuk 

sekolah dimulai. 

  Siswa masuk kelas 

setelah pembelajaran 

dimulai 

Beberapa siswa masuk kelas 

ketika guru sudah memulai 

pelajaran. 

 

 

  Siswa terlambat masuk 

kelas setelah jam 

istirahat 

Sebagian siswa kembali ke kelas 

setelah bel masuk berbunyi. 

  Siswa menunda masuk 

kelas meskipun 

mengetahui pelajaran 

telah dimulai 

Ditemukan siswa yang masih 

berada di kantin atau bersama 

teman saat pembelajaran 

dimulai. 

2 Faktor Penyebab 

Keterlambatan 

Siswa datang 

terlambatkarena bangun 

kesiangan 

Beberapa siswa mengaku sering 

bangun terlambat sehingga 

datang terlambat ke sekolah. 

  Siswa terlambat karena 

bermain handphone 

hingga larut malam 

Ditemukan siswa yang tidur 

larut malam karena bermain 

game atau media sosial. 

  Siswa terlambat karena 

membantu orang tua 

atau pekerjaan rumah 

Sebagian siswa membantu 

orang tua sebelum berangkat 

sekolah. 

  Siswa terlambat karena 

kegiatan keluarga atau 

adat 

Beberapa siswa mengikuti 

kegiatan keluarga/adat hingga 

malam hari. 

 

  Siswa kurang mampu 

mengatur waktu 

Siswa belum mampu membagi 

waktu antara kegiatan pribadi 

dan sekolah. 

 

  Siswa terlalu lama 

berkumpul atau bermain 

dengan teman saat 

istirahat 

Ditemukan siswa yang 

terlambat kembali ke kelas 

karena masih bermain atau 

berbincang dengan teman. 



 
 

 
 

 

3 Dampak 

Keterlambatan 

Siswa kehilangan materi 

pelajaran pada awal 

pembelajaran 

Siswa tidak mengikuti 

penjelasan guru sejak awal 

pelajaran. 

  Siswa tampak kesulitan 

mengikuti pelajaran 

Siswa mengalami kesulitan 

memahami materi yang telah 

dijelaskan sebelumnya 

  Siswa mendapat teguran 

dari guru 

Guru memberikan teguran dan 

peringatan kepada siswa yang 

terlambat. 

 

  Siswa terlihat malu atau 

tidak percaya diri saat 

masuk kelas 
 

Sebagian siswa tampak malu 

ketika memasuki kelas yang 

sudah berlangsung. 

4 Strategi Guru BK Guru BK melakukan 

identifikasi siswa yang 

sering terlambat 

Guru BK menggunakan data 

guru piket dan catatan 

pelanggaran untuk 

mengidentifikasi siswa. 

  Guru BK memberikan 

pembinaan kepada siswa 

yang terlambat 

Guru BK memberikan arahan 

dan motivasi kepada siswa yang 

sering terlambat. 

  Guru BK melaksanakan 

layanan bimbingan 

kelompok 

Bimbingan kelompok diberikan 

kepada siswa yang memiliki 

masalah keterlambatan. 

  Guru BK membahas 

topik disiplin waktu 

dalam bimbingan 

kelompok 

Materi yang dibahas berkaitan 

dengan disiplin dan tanggung 

jawab sebagai pelajar. 

  Guru BK memberikan 

kesempatan siswa 

berdiskusi dan 

menyampaikan 

pendapat 

Siswa aktif berbagi pengalaman 

dan mencari solusi bersama 

dalam kelompok. 

5 Kontrak Perilaku 

(Behavior Contract) 

Siswa membuat surat 

perjanjian untuk tidak 

terlambat 

Siswa menuliskan komitmen 

untuk memperbaiki perilaku 

keterlambatan. 

  Siswa menandatangani 

kontrak perilaku 

Surat perjanjian ditandatangani 

sebagai bentuk komitmen siswa. 

  Guru BK menjelaskan 

konsekuensi jika kontrak 

dilanggar 

Guru BK menjelaskan sanksi 

dan tindak lanjut apabila siswa 

mengulangi pelanggaran. 

  Pemantauan dilakukan melalui 



 
 

 
 

Guru BK melakukan 

pemantauan terhadap 

pelaksanaan kontrak 
 

catatan keterlambatan dan 

koordinasi dengan wali kelas. 

6 Sistem Poin Keterlambatan siswa 

dicatat oleh guru piket 

Setiap keterlambatan dicatat 

dalam buku pelanggaran 

sekolah. 

  Siswa diberikan poin 

pelanggaran saat 

terlambat 

Siswa memperoleh 5 poin setiap 

kali terlambat sesuai aturan 

sekolah. 

  Poin digunakan sebagai 

bahan evaluasi dan 

pembinaan 

Poin menjadi dasar pemantauan 

dan pembinaan siswa oleh 

sekolah dan guru BK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU BK 

Informan: MS (Guru BK) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: MS (Guru BK) 

Menurut pengamatan Ibu, apakah 

masih terdapat siswa yang sering 

terlambat datang ke sekolah? 

Guru BK: Iya, masih ada beberapa 

siswa yang sering terlambat datang ke 

sekolah, meskipun jumlahnya tidak 

terlalu banyak. 

Bentuk keterlambatan seperti apa yang 

sering ditemukan? 

 

Guru BK: Ada siswa yang datang 

setelah pelajaran pertama dimulai, ada 

yang terlambat masuk kelas setelah 

jam istirahat, dan ada juga yang 

sengaja menunda masuk kelas 

meskipun sudah mengetahui bahwa 

guru telah memulai pelajaran. 

Apa saja faktor yang biasanya 

menyebabkan siswa terlambat? 

 

Guru BK: Penyebabnya bermacam-

macam. Ada yang karena bangun 

kesiangan, bermain handphone sampai 

larut malam, mengikuti kegiatan 

keluarga atau adat sampai malam, 

kurang mampu mengatur waktu, serta 

faktor lingkungan pergaulan dengan 

teman. 

Bagaimana sekolah menangani siswa 

yang terlambat? 

 

Guru BK: Sekolah memiliki tata tertib 

yang mengatur mengenai kedisiplinan 

siswa. Setiap siswa yang terlambat 

akan dicatat oleh guru piket dan 

diberikan poin pelanggaran. 

 

Berapa poin yang diberikan kepada 

siswa yang terlambat? 

 

Guru BK: Siswa yang terlambat 

diberikan 5 poin pelanggaran untuk 

setiap kejadian keterlambatan. 

 



 
 

 
 

Apa tujuan pemberian poin tersebut? 

 

Guru BK: Tujuannya untuk 

memberikan efek pembinaan dan 

meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap pentingnya disiplin waktu. 

Selain itu, poin juga menjadi bahan 

pemantauan bagi sekolah terhadap 

perilaku siswa. 

Apabila siswa sering terlambat dan 

poinnya bertambah, apa yang 

dilakukan oleh pihak sekolah? 

 

Guru BK: Biasanya siswa akan 

dipanggil untuk diberikan pembinaan. 

Jika masih berulang, kami akan 

menghubungi orang tua untuk bekerja 

sama dalam membantu siswa 

memperbaiki perilakunya. 

Apa peran guru BK dalam mengatasi 

perilaku keterlambatan siswa? 

 

Guru BK: Guru BK berperan 

memberikan layanan dan 

pendampingan kepada siswa agar 

mereka memahami dampak 

keterlambatan serta mampu 

memperbaiki kebiasaan tersebut. 

Layanan apa yang biasanya diberikan 

kepada siswa yang sering terlambat? 

Guru BK: Salah satu layanan yang 

kami gunakan adalah layanan 

bimbingan kelompok. 

Mengapa ibu memilih layanan 

bimbingan kelompok? 

 

Guru BK: Karena melalui bimbingan 

kelompok siswa dapat saling berbagi 

pengalaman, menyampaikan 

pendapat, dan belajar dari pengalaman 

teman-temannya yang memiliki 

masalah yang sama. 

Bagaimana tahapan pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan kepada siswa yang sering 

terlambat? 

 

Guru BK: Biasanya kami terlebih 

dahulu mengidentifikasi siswa yang 

sering terlambat melalui data guru 

piket dan catatan pelanggaran. Setelah 

itu siswa dikumpulkan dalam 

kelompok kecil. Dalam kegiatan 

bimbingan kelompok kami membahas 

topik mengenai disiplin waktu, 

tanggung jawab sebagai pelajar, faktor 

penyebab keterlambatan, serta cara 



 
 

 
 

mengatur waktu yang baik. Melalui 

diskusi kelompok, siswa diberi 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat dan pengalaman mereka 

sehingga dapat menemukan solusi 

terhadap masalah yang dialami. 

Apakah siswa aktif dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Guru BK: Ya, sebagian besar siswa 

cukup aktif. Mereka biasanya 

menceritakan alasan keterlambatan 

yang dialami dan bersama-sama 

mencari solusi yang dapat dilakukan. 

Apa manfaat yang terlihat setelah 

layanan bimbingan kelompok 

diberikan? 

 

Guru BK: Beberapa siswa mulai 

menunjukkan perubahan, seperti 

datang lebih awal ke sekolah, lebih 

memperhatikan waktu istirahat, dan 

mengurangi kebiasaan menunda 

masuk kelas.  

Menurut Ibu, apakah layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk 

mengatasi keterlambatan siswa? 

 

Guru BK: Menurut saya cukup efektif, 

terutama jika dilakukan secara 

berkelanjutan dan didukung oleh guru, 

orang tua, serta kesadaran dari siswa 

itu sendiri. 

Oh iya bu, Selain layanan bimbingan 

kelompok, apakah ada strategi lain 

yang digunakan untuk mengatasi 

keterlambatan siswa? 

Guru BK: Iya. Kami juga 

menggunakan strategi kontrak 

perilaku atau behavior contract. 

Bagaimana pelaksanaannya? Guru BK: Siswa yang sering terlambat 

diminta membuat dan 

menandatangani surat perjanjian yang 

berisi komitmen untuk tidak 

mengulangi keterlambatan. Dalam 

surat tersebut juga dijelaskan bahwa 

apabila siswa masih mengulangi 

pelanggaran, maka akan diberikan 

sanksi sesuai tata tertib sekolah. 

Apakah pemberian poin juga menjadi 

bagian dari strategi tersebut? 

Guru BK: Iya. Setiap keterlambatan 

dicatat dan diberikan poin 

pelanggaran. Poin tersebut digunakan 



 
 

 
 

 
sebagai alat pemantauan 

perkembangan perilaku siswa 

sekaligus penguat agar siswa lebih 

disiplin. 

Apa harapan Ibu terkait siswa yang 

masih sering terlambat? 

 

Guru BK: Saya berharap siswa dapat 

lebih disiplin, memahami pentingnya 

menghargai waktu, serta menyadari 

bahwa kedisiplinan merupakan salah 

satu kunci keberhasilan dalam belajar 

dan kehidupan sehari-hari. 

Bagaimana proses pemantauannya ibu 

setelah siswa menandatangani kontrak 

perilaku?" 

 

Guru BK: "Setelah siswa 

menandatangani kontrak, guru BK 

memantau melalui catatan 

keterlambatan dan berkoordinasi 

dengan wali kelas. Jika siswa berhasil 

mengurangi keterlambatan, diberikan 

penguatan positif berupa pujian dan 

apresiasi." 

Baik ibu. Terima kasih atas waktu dan 

informasi yang telah diberikan. 

Informasi ini sangat membantu saya. 

Guru BK: Sama-sama. Semoga berjalan 

dengan lancar ya Dewi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan: TS (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: TS 

Selama bersekolah di sini, apakah 

kamu pernah datang terlambat ke 

sekolah? 

Iya Kak, saya pernah dan cukup sering 

terlambat. 

Dalam satu minggu, biasanya berapa 

kali kamu terlambat datang ke 

sekolah? 

Biasanya 2-3 kali dalam seminggu. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

kamu terlambat datang ke sekolah? 

Biasanya kalau ada acara keluarga 

seperti Rambu Solo'. Saya sering ikut 

membantu sampai malam sehingga 

paginya susah bangun dan akhirnya 

terlambat datang ke sekolah. 

Ketika terlambat datang ke sekolah, 

apakah kamu masuk setelah pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak. Kadang saya masuk saat guru 

sudah mengajar di kelas. 

Bagaimana perasaan kamu saat masuk 

kelas dalam keadaan terlambat? 

Malu Kak, karena semua teman sudah 

belajar sedangkan saya baru datang. 

Selain terlambat datang ke sekolah, 

apakah kamu pernah terlambat masuk 

kelas setelah jam istirahat selesai? 

Pernah juga Kak. 

Apa yang menyebabkan hal itu terjadi? Biasanya karena saya masih bercerita 

dengan teman-teman di kantin. 

Kadang juga karena tidak terlalu 

memperhatikan waktu. 

Jadi kamu mengetahui bahwa 

pelajaran sudah dimulai tetapi masih 

menunda masuk kelas? 

Iya Kak, pernah seperti itu. 

Apa alasan kamu menunda masuk 

kelas? 

Kadang karena masih asyik ngobrol 

dengan teman atau merasa belum siap 



 
 

 
 

mengikuti pelajaran. 

Menurut kamu, apa dampak dari 

kebiasaan terlambat tersebut? 

Saya sering ketinggalan penjelasan 

guru dan kadang tidak mengerti materi 

pelajaran. 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan oleh guru BK? 

Iya Kak, pernah 

Apa yang dibahas dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Kami membahas tentang disiplin 

waktu, penyebab keterlambatan, dan 

cara mengatur waktu supaya tidak 

terlambat lagi. 

Bagaimana pendapatmu tentang 

kegiatan bimbingan kelompok 

tersebut? 

Menurut saya bagus Kak, karena kami 

bisa saling berbagi pengalaman dengan 

teman-teman yang mengalami masalah 

yang sama. 

Apakah guru BK pernah meminta 

kamu membuat surat perjanjian terkait 

keterlambatan? 

Iya Kak. Saya pernah diminta menulis 

dan menandatangani surat perjanjian 

bahwa saya akan berusaha tidak 

terlambat lagi. 

Apa isi surat perjanjian tersebut? Isinya bahwa saya tidak akan 

mengulangi keterlambatan dan jika 

masih mengulanginya saya siap 

menerima sanksi sesuai aturan sekolah. 

Apakah kamu juga mendapatkan poin 

saat terlambat? 

Iya Kak. Setiap terlambat saya 

diberikan poin pelanggaran sehingga 

saya jadi lebih berhati-hati agar tidak 

menambah poin lagi. 

Apakah ada perubahan yang kamu 

rasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Ada Kak. Saya mulai berusaha tidur 

lebih awal dan mengurangi kegiatan 

yang membuat saya tidur terlalu 

malam. 

Menurut kamu, apa yang perlu 

dilakukan agar tidak terlambat lagi? 

Saya harus mengatur waktu dengan 

lebih baik dan mengurangi kegiatan 

yang membuat saya tidur terlalu 

malam. 



 
 

 
 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi 

keterlambatan? Mengapa? 

Iya Kak, membantu. Dalam bimbingan 

kelompok saya jadi tahu dampak 

keterlambatan terhadap proses belajar. 

Sedangkan kontrak perilaku membuat 

saya lebih bertanggung jawab karena 

sudah berjanji untuk tidak terlambat 

lagi. 

 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan:  VA (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan VA (Siswa) 

Terima kasih sudah bersedia mengikuti 

wawancara ini. Apakah Kamu pernah 

terlambat datang ke sekolah? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

Kamu terlambat? 

Biasanya kalau ada acara keluarga 

seperti Rambu Tuka'. Saya ikut 

membantu sampai malam jadi 

besoknya sering bangun terlambat. 

Dalam satu minggu, biasanya berapa 

kali kamu terlambat datang ke 

sekolah? 

Biasanya 2-3 kali dalam seminggu. 

Saat tiba di sekolah, apakah pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak, kadang sudah mulai. 

Bagaimana perasaan Kamu saat 

terlambat? 

Malu dan tidak enak sama guru. 

Apakah Kamu pernah terlambat 

masuk kelas setelah jam istirahat? 

Pernah Kak. 

Apa penyebabnya? Biasanya karena saya ngobrol dengan 

teman-teman di halaman sekolah 



 
 

 
 

sampai lupa waktu. 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan oleh guru BK? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang paling kamu ingat dari 

kegiatan tersebut? 

Guru BK menjelaskan bahwa 

keterlambatan bukan hanya merugikan 

diri sendiri tetapi juga dapat 

mengganggu proses belajar di kelas. 

Menurutmu apakah kegiatan tersebut 

bermanfaat? 

Iya Kak, sangat bermanfaat karena 

membuat saya lebih sadar tentang 

pentingnya disiplin. 

Apakah guru BK pernah meminta 

kamu membuat surat perjanjian terkait 

keterlambatan? 

Iya Kak. Saya pernah diminta menulis 

dan menandatangani surat perjanjian 

bahwa saya akan berusaha tidak 

terlambat lagi. 

Apa isi surat perjanjian tersebut? Isinya bahwa saya tidak akan 

mengulangi keterlambatan dan jika 

masih mengulanginya saya siap 

menerima sanksi sesuai aturan sekolah. 

Apakah kamu juga mendapatkan poin 

saat terlambat? 

Iya Kak. Setiap terlambat saya 

diberikan poin pelanggaran sehingga 

saya jadi lebih berhati-hati agar tidak 

menambah poin lagi. 

Apakah ada perubahan yang kamu 

rasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Ada Kak. Saya mulai berusaha tidur 

lebih awal dan mengurangi kegiatan 

yang membuat saya tidur terlalu 

malam. 

Apakah setelah mengikuti kegiatan 

tersebut ada perubahan dalam dirimu? 

Saya mulai berusaha mengurangi 

kebiasaan menunda pekerjaan dan 

lebih memperhatikan waktu. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi 

keterlambatan? Mengapa? 

Iya Kak, sangat membantu. Dari 

bimbingan kelompok saya belajar 

bahwa keterlambatan dapat merugikan 

diri sendiri dan mengganggu proses 

belajar. Kontrak perilaku membuat 



 
 

 
 

saya merasa memiliki tanggung jawab 

untuk menepati komitmen yang sudah 

saya tulis. 

Apa yang akan Kamu lakukan supaya 

tidak terlambat lagi? 

Saya mau belajar mengatur waktu dan 

mengurangi kebiasaan menunda-

nunda. 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan:  CP (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: CP (Siswa) 

Selama bersekolah di sini, apakah 

kamu pernah terlambat datang ke 

sekolah? 

Iya Kak, pernah. 

Dalam satu minggu, biasanya berapa 

kali kamu terlambat datang ke 

sekolah? 

Biasanya 1-2 kali dalam seminggu. 

  

Apa yang biasanya membuat kamu 

terlambat datang ke sekolah? 

Biasanya karena saya bantu orang tua 

dulu di rumah sebelum berangkat 

sekolah. 

Membantu pekerjaan seperti apa? Kasih makan babi, bersihkan kandang, 

kadang juga cari rumput untuk ternak. 

Kalau pekerjaannya belum selesai, saya 

tidak enak kalau langsung pergi. 

Jadi pekerjaan di rumah sering 

membuat Kamu terlambat ke sekolah? 

Iya Kak, kadang begitu. Apalagi kalau 

bangunnya agak kesiangan. 

Bagaimana perasaan kamu saat masuk 

kelas terlambat? 

Malu Kak, apalagi kalau semua teman 

lihat saya masuk saat pelajaran sudah 

jalan. 

Selain terlambat datang ke sekolah, 

apakah kamu pernah terlambat masuk 

Pernah juga Kak. 



 
 

 
 

kelas setelah jam istirahat? 

Biasanya karena apa? Karena terlalu lama di kantin sama 

teman-teman. Kadang antri beli 

makanan, kadang juga asyik cerita jadi 

lupa waktu. 

Menurut kamu, apa yang membuat 

kamu menunda masuk kelas? 

Karena saya pikir masih ada waktu 

sedikit. Kadang juga lagi seru-serunya 

cerita sama teman. 

Menurut kamu, apa dampak dari 

kebiasaan terlambat atau menunda 

masuk kelas? 

Saya jadi ketinggalan penjelasan guru. 

Kadang waktu guru kasih tugas saya 

tidak terlalu mengerti karena tidak 

dengar penjelasan dari awal. 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dari 

guru BK? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang kamu peroleh dari kegiatan 

tersebut? 

Saya jadi tahu kalau keterlambatan bisa 

mempengaruhi pelajaran dan 

membuat saya tertinggal materi. 

Bagaimana pendapatmu mengenai 

kegiatan bimbingan kelompok itu? 

Menurut saya cukup membantu Kak, 

karena guru BK memberikan banyak 

masukan tentang cara membagi waktu 

antara membantu orang tua dan 

sekolah. 

Apakah ada perubahan setelah 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Iya Kak. Saya berusaha bangun lebih 

pagi supaya pekerjaan rumah bisa 

selesai sebelum berangkat sekolah. 

Apakah kamu pernah membuat 

kontrak perilaku atau surat perjanjian 

terkait keterlambatan? 

Pernah Kak. Guru BK meminta saya 

menuliskan komitmen untuk datang 

tepat waktu ke sekolah. 

Bagaimana pendapatmu tentang surat 

perjanjian tersebut? 

Menurut saya cukup membantu karena 

saya jadi merasa mempunyai tanggung 

jawab untuk menepati janji yang sudah 

saya buat. 

Apakah ada konsekuensi jika masih Iya Kak. Jika terlambat lagi saya akan 



 
 

 
 

terlambat? mendapat poin pelanggaran dan sanksi 

sesuai tata tertib sekolah. 

Menurut kamu, apa yang paling perlu 

diperbaiki dari diri kamu agar tidak 

terlambat lagi? 

Saya harus lebih mulai mengatur 

waktu dan tidak terlalu santai kalau 

sudah waktunya masuk kelas. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi 

keterlambatan? Mengapa? 

Iya Kak, cukup membantu. Melalui 

bimbingan kelompok saya mendapat 

masukan tentang cara mengatur waktu 

antara membantu orang tua dan 

sekolah. Kontrak perilaku juga 

membuat saya lebih ingat untuk 

datang tepat waktu karena tidak ingin 

melanggar janji yang sudah saya buat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan: JD (Siswa) 

Peranyaan Jawaban 

Informan: JD (Siswa) 

Selama bersekolah di sini, apakah 

Kamu pernah datang terlambat ke 

sekolah? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

Kamu terlambat datang ke sekolah? 

Biasanya karena saya tidur terlalu 

malam. Saya sering main game atau 

lihat TikTok sebelum tidur. 

Apa yang terjadi keesokan harinya? Biasanya susah bangun pagi. 

Walaupun sudah dipanggil orang tua, 

saya masih mau tidur lagi. 

Jadi ketika tiba di sekolah, pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak. Kadang saya datang waktu 

guru sudah menjelaskan materi. 

Bagaimana perasaan Kamu saat masuk 

kelas dalam keadaan terlambat? 

Malu juga Kak, apalagi kalau guru 

sedang menjelaskan terus saya ketuk 

pintu untuk masuk. 

Selain terlambat datang ke sekolah, 

apakah Kamu pernah terlambat masuk 

kelas setelah jam istirahat? 

Pernah Kak. 

Apa yang biasanya menyebabkan hal 

itu? 

Biasanya karena saya main Mobile 

LegenCP sama teman saat istirahat. 

Kadang satu permainan belum selesai 

waktu bel masuk berbunyi. 

Selain bermain game, apakah ada hal 

lain yang membuat Kamu terlambat 

masuk setelah istirahat? 

Kadang karena duduk kumpul sama 

teman-teman sambil main HP. 

Menurut Kamu, apa dampak dari 

kebiasaan terlambat tersebut? 

Saya sering tidak tahu materi yang 

dijelaskan di awal. Kadang juga susah 

mengikuti pelajaran karena sudah 

ketinggalan. 



 
 

 
 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan guru BK? 

Pernah Kak. 

Apa yang dibahas dalam kegiatan itu? Kami membahas tentang dampak 

terlambat terhadap nilai belajar dan 

pentingnya mengurangi kebiasaan 

menunda-nunda. 

Bagaimana tanggapanmu terhadap 

kegiatan tersebut? 

Menurut saya menarik Kak, karena 

saya bisa mendengar pengalaman 

teman-teman lain yang juga sering 

terlambat. 

Apakah guru BK pernah memberikan 

kontrak perilaku kepada kamu? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang kamu lakukan dalam 

kontrak perilaku tersebut? 

Saya menulis pernyataan bahwa saya 

akan mengurangi kebiasaan terlambat 

dan lebih disiplin datang ke sekolah. 

Bagaimana jika kontrak tersebut 

dilanggar? 

Guru BK menjelaskan bahwa saya 

akan mendapat poin pelanggaran dan 

tindak lanjut sesuai aturan sekolah. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi keterlambatan? 

Mengapa? 

Iya Kak, membantu. Saat bimbingan 

kelompok saya menyadari bahwa 

kebiasaan bermain HP sampai malam 

membuat saya sering terlambat. 

Kontrak perilaku membuat saya lebih 

termotivasi untuk mengurangi 

bermain game dan berusaha bangun 

lebih pagi. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan: SS (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: SS 

Terima kasih sudah bersedia mengikuti 

wawancara ini. Apakah Kamu pernah 

terlambat ke sekolah? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

Kamu terlambat? 

Rumah saya cukup jauh dari sekolah. 

Saya juga menumpang kendaraan 

keluarga. Kalau terlambat berangkat, 

saya ikut terlambat sampai di sekolah. 

Saat tiba di sekolah, apakah pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak, kadang guru sudah masuk 

kelas. 

Apakah Kamu pernah terlambat 

masuk kelas setelah jam istirahat? 

Pernah kak. 

  

Apakah Kamu pernah sengaja 

menunda masuk kelas meskipun tahu 

pelajaran sudah dimulai? 

Pernah Kak. 

 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan guru BK? 

Iya Kak, pernah. 

Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

tersebut menurutmu? 

Kami berdiskusi bersama dan guru BK 

memberikan kesempatan kepada 

semua siswa untuk menyampaikan 

pendapat. 

Apa manfaat yang kamu rasakan? Saya jadi lebih memahami pentingnya 

datang tepat waktu dan lebih 

menghargai waktu belajar. 

Apakah kamu pernah diminta 

membuat surat perjanjian oleh guru 

BK? 

Iya Kak, pernah. 



 
 

 
 

Apa isi perjanjian tersebut? Saya berjanji untuk datang lebih tepat 

waktu dan tidak mengulangi 

keterlambatan. 

Apakah ada perubahan setelah 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Ada Kak. Saya mulai mempersiapkan 

perlengkapan sekolah sejak malam hari 

supaya pagi tidak terburu-buru. 

Apakah ada sanksi jika masih 

terlambat? 

Iya Kak. Kalau masih mengulanginya 

saya tetap diberikan poin pelanggaran 

dan bisa mendapat pembinaan lebih 

lanjut dari sekolah. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi 

keterlambatan? Mengapa? 

Iya Kak, membantu. Bimbingan 

kelompok membuat saya lebih 

memahami pentingnya disiplin waktu. 

Selain itu, kontrak perilaku 

mengingatkan saya untuk 

mempersiapkan segala kebutuhan 

sekolah sejak malam hari agar tidak 

terlambat lagi. 

Apa yang ingin Kamu lakukan supaya 

tidak terlambat lagi? 

Saya mau lebih disiplin dan berusaha 

datang lebih cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan: AS (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: AS (Siswa) 

Terima kasih sudah bersedia mengikuti 

wawancara ini. Apakah kamu pernah 

terlambat datang ke sekolah? 

Iya Kak, cukup sering. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

kamu terlambat? 

Saya sering bangun kesiangan karena 

suka menunda alarm. Kadang sudah 

bangun, tapi masih rebahan lagi. 

Saat tiba di sekolah, apakah pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak, kadang guru sudah mengajar. 

Apakah kamu pernah terlambat masuk 

kelas setelah jam istirahat? 

Pernah. 

Apakah kamu pernah sengaja 

menunda masuk kelas meskipun tahu 

pelajaran sudah dimulai? 

Pernah Kak. 

Menurut kamu, apa dampak dari 

kebiasaan tersebut? 

Saya jadi ketinggalan penjelasan guru 

dan kurang fokus belajar. 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dari 

guru BK? 

Pernah Kak. 

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Awalnya malu Kak, tetapi setelah 

mendengarkan teman-teman lain saya 

jadi lebih nyaman untuk bercerita. 

Apa yang kamu pelajari dari kegiatan 

itu? 

Saya belajar tentang cara mengatur 

waktu dan pentingnya memiliki 

kebiasaan yang disiplin. 

Apakah ada perubahan yang kamu 

lakukan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Iya Kak. Saya mulai memasang alarm 

lebih awal dan berusaha langsung 

bangun saat alarm berbunyi. 



 
 

 
 

Apakah kamu pernah membuat surat 

perjanjian terkait keterlambatan? 

Iya Kak, pernah. 

Apa isi surat tersebut? Saya menulis bahwa saya akan lebih 

disiplin bangun pagi dan tidak 

mengulangi keterlambatan. 

Bagaimana jika masih terlambat? Saya akan mendapat poin pelanggaran 

dan mengikuti aturan sekolah yang 

berlaku. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi keterlambatan? 

Mengapa? 

Iya Kak, membantu. Dalam bimbingan 

kelompok saya belajar cara mengatur 

waktu dan membangun kebiasaan 

yang lebih disiplin. Sedangkan kontrak 

perilaku membuat saya lebih serius 

untuk bangun tepat waktu karena ada 

komitmen yang harus saya jalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  SISWA 

Informan: IM (Siswa) 

Pertanyaan Jawaban 

Informan: IM (Siswa) 

Terima kasih sudah bersedia mengikuti 

wawancara ini. Apakah kamu pernah 

terlambat datang ke sekolah? 

Iya Kak, pernah. 

Apa yang biasanya menyebabkan 

kamu terlambat? 

Biasanya karena saya sering membantu 

menjaga adik sebelum berangkat 

sekolah kalau orang tua saya sedang 

bekerja. 

Saat tiba di sekolah, apakah pelajaran 

sudah dimulai? 

Iya Kak, kadang sudah mulai. 

Apakah kamu pernah terlambat masuk 

kelas setelah jam istirahat? 

Pernah kak. 

Ketika bel masuk berbunyi, apakah 

kamu langsung masuk kelas? 

Kadang tidak Kak, karena masih 

kumpul sama teman-teman. 

Apakah Kamu pernah sengaja 

menunda masuk kelas meskipun tahu 

pelajaran sudah dimulai? 

Pernah Kak. 

 

Menurut kamu, apa dampak dari 

kebiasaan tersebut? 

Saya jadi ketinggalan materi dan 

kadang tidak mengerti pelajaran yang 

dijelaskan guru. 

 

Apakah kamu pernah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan oleh guru BK? 

Iya Kak, pernah. 

  

Apa yang dibahas dalam kegiatan 

tersebut? 

Kami membahas alasan siswa sering 

terlambat dan mencari solusi yang bisa 

dilakukan agar lebih disiplin. 

Bagaimana pendapatmu tentang Menurut saya sangat baik Kak, karena 



 
 

 
 

kegiatan bimbingan kelompok 

tersebut? 

kami bisa saling memberi masukan dan 

motivasi. 

 

Apakah ada perubahan yang kamu 

rasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Ada Kak. Saya menjadi lebih 

memperhatikan waktu dan berusaha 

segera masuk kelas ketika bel berbunyi.

  

Apakah guru BK pernah memberikan 

kontrak perilaku kepada kamu? 

Iya Kak. 

Bagaimana bentuk kontrak perilaku 

tersebut? 

Kami diminta menandatangani surat 

perjanjian yang berisi komitmen untuk 

tidak terlambat lagi. 

Apakah kontrak tersebut berpengaruh 

bagi kamu? 

Iya Kak. Saya menjadi lebih termotivasi 

untuk datang tepat waktu karena tidak 

ingin melanggar perjanjian yang sudah 

saya buat. 

Menurut kamu, apakah bimbingan 

kelompok dan kontrak perilaku 

membantu mengurangi 

keterlambatan? Mengapa? 

Iya Kak, membantu. Bimbingan 

kelompok memberi kesempatan 

kepada saya untuk berbagi 

pengalaman dan belajar dari teman-

teman lain. Sementara kontrak perilaku 

membuat saya lebih termotivasi untuk 

datang tepat waktu karena saya tidak 

ingin melanggar perjanjian yang sudah 

saya tanda tangani. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

1. Catatan Nama-nama Siswa Terlambat 

 

 



 
 

 
 

      



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

     

 



 
 

 
 

       

 

 



 
 

 
 

 

 

       


